BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian dan penjelasan dalam skripsi ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. KH. Ahmad Chusnan Abdullah merupakan tokoh agama yang lahir pada tahun
1931 di daerah Manyar Gresik, beliau sangat berpengaruh dalam pendirian dan
perkembangan Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi, karena beliau
yang merintis mulai awal mengadakan perkumpulan jamaah mengaji yang
kemudian atas bantuan dari keluarga bani Ibrohim dengan sumbangan tanah
wakaf dan di bantu pula oleh masyarakat sekitar beliau bisa mendirikan sebuah
Pondok Pesantren yang kemudian diberi nama Pondok Pesantren Ushulul
Hikmah Al Ibrohimi. Pondok Pesantren inilah yang bisa mewujudkan

cita-citanya dalam mengamalkan Ilmu agama kepada masyarakat.

2. Dalam Perkemangan model pengajaran di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah
Al Ibrohim, KH. Ahmad Chusnan Abdullah menerapkan pola pengajaran
dengan sistem salaf tanpa memasukan pelajaran formal ke dalam pondok
pesantren, hal ini bertujuan agar santri lebih fokus dan mengutamakan belajar
tentang ilmu agama. Dalam pengajaran yang diterapkan semasa kepemimpinan
KH. Ahmad Chusnan Abdullah tidak membuat minat santri ang ingin
mondok di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah AL Ibrohimi menjadi

berkurang, malah semakin tahun semakin bertambah jumlahsantri yang ingin
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menuntut ilmu di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah AL Ibrohimi. Ditambah
dengan pemikiran baru yang di emban oleh pemimpin pondok pesantren yang
sekarang KH. Ali Wafa Chusnan selaku anak dari KH. Ahmad Chushan
Abdullah, yang mencoba mendirikan beberapa tingkatan pendidikan formal
hingga membuat Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi semakin

berkembang pesat.

3. Usaha-usaha yang dilakukan oleh KH. Ahmad Chusnan Abdullah dalam
mengembangkan Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohim agar
mekanisme perekonomian pondok pesantren tetap stabil adalah dengan cara
mendirikan usaha home industry pembuatan jamu tradisional yang di beri
nama jamu AL-HIKMAH dan jamu Silahing dengan cap simbol putra Al
Ibrohimi, yang mana usaha jamu ini di kelola sendiri oleh para santri yang ikut
mengabdi di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohim. Dalam
pembuatan usaha home industry ini KH. Ahmad Chusnan Abdullah di bantu
oleh anaknya KH. Ali Wafa Chusnan untuk mengembangkan dan menjadikan
usaha itu bisa dipelajari oleh para santri khususnya yang nderek untuk
dijadikan sebagai tambahan ilmu dan sebagai penyangga perekonomian

Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian mengenai ‘“Peranan KH. Ahmad Chusnan Abdullah
Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohim Manyar
Gresik Pada Tahun 1990-2006 M”, maka kami menyarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Penulis berhadap agar penulisan buku-buku yang mengungkap tentang Biografi
(riwayat hidup) para tokoh muslim serta berbagai aktifitas pendidikan di
pondok pesantren yang perlu dikembangkan agar peranan serta perjuangan
para kiai dalam mengembangkan suatu pendidikan khususnya dalam

penyebaran ilmu agama islam bisa dijadikan teladan bagi santri santrinya.

2. Kepada para pengasuh dan pendidik Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al
Ibrohim, hendaknya benar-benar menunjukkan sikap positif terhadap
ajaran-ajaran islam, karena mereka disamping sebagai contoh para santri juga

menjadi cermin masyarakat lingkungannya.

3. Bagi seluruh masyarakat Gresik dan sekitarnya diharapkan dapat mengambil
hikmah dan manfaat serta teladan yang dicontohkan oleh KH. Ahmad Chusnan
Abdullah dalam pengelolaan Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohim
yang membantu santri kurang mampu belajar menuntut ilmu agama islam
dengan mengadakan usaha wirausaha untuk para santrinya, agar nantinya
selain menjadi orang yang tawadhu’ dan juga mendapat bekal kemampuan

dalam mendirikan usaha.

4. Dengan diangkatnya masalah ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk
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meneliti lebih lanjut dan lebih mendalami tentang tokoh-tokoh muslim yang

berada di sekitar lingkungan masyarakat.

5. Penulis merasa hasil penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari

kesempurnaan, maka diperlukan adanya penelitian lebih lanjut.



